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Pendahuluan

SMA/SMK , merupakan jenjang sekolah dimana sebagian besar remaja masih berusaha untuk melakukan pencarian jati
diri tentang siapa diri mereka, serta berekplorasi dengan berbagai aktivitas dan hobi untuk menemukan siapa diri mereka
sebenarnya Pada remaja terutama siswa SMA/SMK, sekolah merupakan domain yang cukup besar dalam kehidupan
mereka.

Pada Penelitian sebelumnya“Hubungan antara Self-Efficacy dengan Subjective Well-Being pada Siswa SMA Negeri 1
Belitang” kebanyakan siswa memiliki tingkat Subjective well-being dalam kategori tinggi.

Dalam kurikulum SMK, siswa di berikan beban untuk melakukan Pelatihan Kerja Lapangan (PKL) selama kurang lebih 6
bulan. Di waktu inilah, siswa SMK mengalami peralihan suasana pembelajaran dimana siswa SMK diharuskan mampu
melakukan adaptasi di luar sekolah atau di tempat mereka PKL

Menurut HS (nama singkatan) “saya itu suka mbak sekolah di smk karena saya bisa belajar ilmu umum juga dilatih
keterampilan untuk siap kerja namun saya sering merasa jenuh ketika sedang mengikuti pelajaran umum karena terlalu
sibuk dengan praktek kerja di sisi lain nilai-nilai pelajaran umum saya turun akibat sibuk berlatih”.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana tingkat subjective well-being pada smk , apakah berada di level rendah, sedang atau tinggi ?
Bagaimana tingkat subjective well-being pada tiap-tiap keahlian ?
Bagaimana tingkat subjective well-being berdasarkan jenis kelamin di SMK Airlangga Sidoarjo ?

Bagaimana tingkat subjective well-being pada tiap-tiap jenjang kelas ?

Tujuan Penelitian:

bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat subjective well-being di SMK
Airlangga Sidoarjo
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Metode

Jenis Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif deskriptif,
penelitian disajikan secara sistematik dan akurat baik data kuantitatif maupun kualitatif mengenai fakta dan karakteristik

populasi tertentu untuk menggambarkan suatu situasi atau kejadian

Populasi Dan Sampel

Merupakan subjek atau objek yang digunakan dalam penelitian yang memiliki karakteristik serta kualitas tertentu. Siswa SMK
Airlangga Sidoarjo. Sampel merupakan sebagian dari populasi tertentu terdiri dari jumlah dan karakteristiknya

Teknik sampling

. . v g . Kel lah Sampel
teknik proportionate stratified random sampling ;as J”g; 65p
XI 109 59
Xl 94 51
Jumlah 323 175

Teknik Pengumpulan Data

Menggunakan model Skala Likert ,penelitian ini diukur menggunakan skala yang mengacu pada teori Diener, serta elemen Watson dan Diener.
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Hasil

55

68% Sedang 104 60%

15% 9%

28 16%
120 69%
27 15%
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Hasil

« Rata-rata terhadap 4 gambaran

e Rata-rata Afeksi Rata-rata Afeksi Rata-rata Rata-rata Subjective
elas
Positif Negatif Kepuasan well-being
kelas X 47,28 10,32 24,84 82,44
kelas XI 44,99 9,74 21,97 76,69
kelas Xl 48,78 9,60 25,60 83,98
Jenis Rata-rata Afeksi  Rata-rata Afeksi Rata-rata
Kelami Positif . i o - Rata-rata Afeksi Rata-rata Afeksi Rata-rata
elamin ositi egati epuasan P eahlian
e ¢ Rata-rata Subjective Positif Negatif Kepuasan  Rata-rata Subjective
well-being well-being
Laki-laki 47,49 10,49 10,69 82,00 Perhotelan 48,14 10,69 23,55 82,39
Perempua 46,58 9,68 10,05 80,18 Perbankan 47,05 10,05 24,30 81,40
n
Kecantikan 44,26 8,31 24,54 77,11
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapatkan bahwa kategori subjective well-being siswa SMK Airlangga Sidoarjo berada
pada kategori sedang dengan jumlah siswa 120 siswa yang memiliki persentase 69%, terdapat sebanyak 28 siswa (16%) yang memiliki

tingkat Subjective well-being kategori tinggi, dan sebanyak 27 siswa (15%) yang memiliki tingkat Subjective well-being kategori rendah.

Siswa pada kelas XIl memiliki rata-rata afeksi positif lebih tinggi dari kelas lain begitu pula dengan rata-rata kepuasan dan rata-rata subjective
well-being. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XII memiliki perasaan bahagia dan senang berada di lingkungan SMK Airlangga Sidoarjo
berbanding lurus dengan rata-rata afeksi negatif dimana menunjukkan kelas X memiliki rata-rata paling tinggi. Hal ini disebabkan kelas X
masih perlu beradaptasi dengan lingkungan SMK Airlangga Sidoarjo. Berdasar hasil temuan tersebut peneliti menemukan perbedaan bahwa
siswa SMK yakni pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sonia yang mendapatkan hasil bahwa siswa kelas X SMKN Semarang

memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi,
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Pembahasan

® Berdasarkan perbedaan jenis kelamin, didapatkan bahwa siswa laki-laki memiliki nilai rata-rata subjective well-being (Mean
= 82,00) dan nilai rata-rata subjective well-being siswa perempuan (Mean = 80,18). hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Ulfah, dimana diperoleh nilai rata-rata subjective well-being mahasiswa laki-laki (angka rata-rata 62,99)
dan mahasiswa perempuan (angka rata-rata 43,53) menunjukkan bahwa ada perbedaan antara tingkat kebahagiaan
subjektif mahasiswa laki-laki dan Perempuan . Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Borualogo dan Sofiyyah (2021),

siswa laki-laki memiliki tingkat subjective well-being yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan (M = 83.33)
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Pembahasan

®  Berdasarkan keahliannya, keahlian perhotelan memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari pada keahlian lain namun pada aspek kepuasan siswa
kecantikan memiliki rata-rata tertinggi dari pada keahlian lain. Merujuk dari penelitian sebelumnya “subjective well-being pada remaja ditinjau

dari kesadaran lingkungan” oleh Visita, dengan subjek siswa SMKN 7 dengan keahlian teknik pembangunan yang memiliki nilai signifikan

tinggi.
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Temuan Penting Penelitian

® Siswa SMK Airlangga Sidoarjo memiliki tingkat Subjective well-being kategori sedang sebanyak (69%),
sebagian memiliki tingkat Subjective well-being kategori tinggi sebanyak (16%) dan sebanyak 27 siswa (15%)
memiliki tingkat Subjective well-being kategori rendah, dan ini mengindikasikan bahwa yang berarti siswa SMK
Airlangga Sidoarjo cukup mampu memunculkan kondisi Subjective well-being pada dirinya saat berada
dilingkungan sekolah dengan baik, sehingga dapat merasa nyaman ketika pembelajaran

® Limitasi pada penelitian ini adalah peneliti hanya menggunakan satu variable karena menggunakan metode kuantitatif
deskriptif, dimana sumber penelitian lainnya ditemukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi subjective well-being
seperti dukungan sosial dan iklim sekolah. Penelitian ini juga hanya menggunakan subjek pada SMK Airlangga Sidoarjo
dengan tiga keahlian saja, yakni Perhotelan, Perbankan, dan Kecantikan.
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Manfaat Penelitian

Bagi Pengajar Bagi penelitian selanjutnya

diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
sekolah (guru) kondisi well-being siswa dan bisa
digunakan sebagai evaluasi lebih mendetail,
sehingga lebih memahami kebutuhan dan strateqi
pemenuhan kesejahteraan bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi peneliti yang mengambil topik penelitian
mengenai subjective well-being pada siswa pada

jenjang sekolah menengah, terlebih siswa SMK
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